
Terbebas	Dari	Proses	
(Vīthimuttapariccheda)



(23)	Navasatañcekavīsa-vassānaṃ	koṭiyo	tathā.	Vassasatasahassāni,	
saṭṭhi	ca	vasavattisu.	(Di	alam	para	dewa	yang	
mengendalikan	ciptaan-ciptaan	dewa	
lain,	batas	usianya	adalah	9.	216.	000.	
000).	

(24)	Paṭhamajjhānavipākaṃ	paṭhamajjhānabhūmiyaṃ	
paṭisandhibhavaṅgacutivasena	pavattati.	(Resultan	jhāna	
pertama	berlangsung	sebagai	
penyambung-kelahiran-kembali,	faktor-
kehidupan	dan	kematian	di	bumi	jhāna	
pertama).



(25)	Tathā	dutiyajjhānavipākaṃ	tatiyajjhānavipākañca	

dutiyajjhānabhūmiyaṃ.	(Demikian	juga,	
resultan	jhāna	kedua	dan	resultan	
jhāna	ketiga	di	bumi	jhāna	kedua).	

(26)	Catutthajjhānavipākaṃ	tatiyajjhānabhūmiyaṃ	
(Resultan	jhāna	keempat	di	bumi	
jhāna	ketiga).	

(27)	Pañcamajjhānavipākaṃ	catutthajjhānabhūmiyaṃ.	
(Resultan	jhāna	kelima	di	bumi	jhāna	
keempat).



(25)	Di	bumi/tingkatan	
jhāna	kedua:	ini	
disampaikan	dengan	
merujuk	pada	metode	empat	
jhāna.	
(Dutiyajjhānabhūmiyanti	
catukkanayavasena	vuttaṃ).	



(28)	Asaññasattānaṃ	pana	rūpameva	paṭisandhi	hoti.	Tathā	tato	paraṃ	pavattiyaṃ	cavanakāle	ca	rūpameva	

pavattitvā	nirujjhati,	imā	cha	rūpāvacarapaṭisandhiyo	nāma.	(Akan	tetapi,	
untuk	makhluk-makhluk	tanpa-batin	
fenomena	materi	lah	yang	menjadi	
penyambung-kelahiran-kembalinya.	
Demikian	juga,	setelah	itu	hanya	
fenomena	materi	berlangsung	dan	
lenyap	di	sepanjang	kehidupan	dan	
saat	kematian.	Inilah	yang	dinamakan	
enam	penyambung-kelahiran-kembali	
di	bumi	lingkup-materi-halus).



(29)	Tesu	brahmapārisajjānaṃ	devānaṃ	kappassa	tatiyo	bhāgo	āyuppamāṇaṃ.	(Di	antara	
mereka,	batas	usia	untuk	para	dewa	di	alam	kumpulan	
Brahmā	adalah	sepertiga	eon/siklus	dunia).	

(30)	Brahmapurohitānaṃ	upaḍḍhakappo.	(Untuk	para	dewa	di	alam	
penasehat	Brahmā	setengah	eon).	

(31)	Mahābrahmānaṃ	eko	kappo.	(Untuk		para	dewa	di	alam	Brahmā	
besar	satu	eon).	

•Catatan:	eon	(kappa)	di	sini	merujuk	pada	eon	yang	
tidak	terhingga	(asaṅkheyya	kappa).	

(32)	Parittābhānaṃ	dve	kappāni.	(Untuk	para	dewa	di	alam	kemilau	
yang	terbatas	dua	eon).	

•Catatan:	mulai	alam	ini	ke	atas,	istilah	eon	merujuk	
pada	eon-besar	(mahākappa).









































(29)	Di	antara	mereka:	di	antara	para	
Brahmā	yang	telah	mengambil	
kelahiran-kembali	di	bumi/tingkatan	
tersebut.	Eon/Siklus	dunia:	Eon	yang	
tidak	terhitung	lamanya.	Untuk	tiga	
(alam)	yang	dimulai	dengan	Kumpulan	
Brahmā	sudah	pasti	tidak	mampu	
(memiliki)	batas	usia	yang	setara	
dengan	satu	eon	besar.		(Tesūti	tāhi	
gahitapaṭisandhikesu	brahmesu.	Kappassāti	asaṅkhyeyyakappassa.	Na	hi	
brahmapārisajjādīnaṃ	tiṇṇaṃ	mahākappavasena	āyuparicchedo	
sambhavati).



•Berulang-kali,		tujuh	putaran	oleh	api;	
yang	kedelapan	oleh	air.	Ketika	64	telah	
lengkap	(purna),	satu	putaran	oleh	
angin.	Di	katakan	bahwa,	"Di	bawah	
Ābhassarā	oleh	api;	dari	Subhakiṇhā	(ke	
bawah)	dengan	air;	dari	Vehapphala	(ke	
bawah)	oleh	angin.	Demikianlah	
bagaimana	dunia	ini	hancur!”	(Satta	sattagginā	vārā,	
aṭṭhame	aṭṭhame	dakā;	Catusaṭṭhi	yadā	puṇṇā,	eko	vāyuvaro	siyā.	‘‘Agginābhassarā	heṭṭhā,	āpena	
subhakiṇhato;Vehapphalato	vātena,	evaṃ	loko	vinassatī’ti).



•	Satu	eon	yang	tidak	terhitung	
lamanya:	1/4	bagian	eon	besar	
(mahākappa).	Dan	walaupun	seseorang	
menyusutkan	setumpukan	biji	sesawi	
putih	yang	menutup	panjang	dan	lebar	
masing-masing	8	mil	dengan	cara	
memindahkan	bijinya	satu	per	satu	di	
setiap	akhir	dari	seratus	tahun,	satu	eon	
besar	tidak	akan	berubah	(berakhir).	
(Asaṅkhyeyyakappoti	ca	yojanāyāmavitthārato	setasāsaparāsito	
vassasatavassasataccayena	ekekabījassa	haraṇena	sāsaparāsino	parikkhayepi	
akkhayasabhāvassa	mahākappassa	catutthabhāgo).



•	Ketika	banyak	makhluk	mengalami	
kebinasaan	disebabkan	oleh	maraknya	
kejadian	seperti	perang,	penyakit	dan	
kelaparan,	disebabkan	oleh	kekuatan	
kamma	baik	yang	berlangsung	di	
rangkaian	(kesadaran)	makhluk	sisanya,	
sejak	dari	batas	usia	10	tahun,	para	
makhluk	secara	bertahap	meningkat	
hingga	batasan	eon	yang	tidak	terhitung	
lamanya	(So	pana	sattharogadubbhikkhānaṃ	aññatarasaṃvaṭṭena	bahūsu	
vināsamupagatesu	avasiṭṭhasattasantānappavattakusalakammānubhāvena	dasavassato	
paṭṭhāya	anukkamena	asaṅkhyeyyāyukappamāṇesu	sattesu).



•	Kemudian,	disebabkan	karena	menjalankan	
perbuatan-perbuatan	yang	jahat;	setelah	terus	
mengalami	penyusutan	usia	hingga	kembali	
memiliki	batas	usia	10	tahun	di	mana	para	makhluk	
akhirnya	mencapai	kebinasaan	karena	maraknya	
kejadian-kejadian	tertentu	seperti	kelaparan	dan	
lain-lain.	Inilah	satu	eon	antara.		Berdasarkan	
deVinisi	eon	antara	yang	demikian,	(satu	eon	tak	
terhitung)	adalah	sebesar	64	eon	antara.	Walaupun	
ada	yang	mengatakannya	sebesar	20	eon	antara.	
(puna	asaddhammasamādānavasena	kamena	parihāyitvā	
dasavassāyukesu	jātesu	rogādīnaṃ	aññatarasaṃvaṭṭena	sattānaṃ	
vināsappattiyāva	‘‘ayameko	antarakappo’ti	evaṃ	paricchinnassa	
antarakappassa	vasena	catusaṭṭhiantarakappappamāṇo	hoti,	
‘‘vīsatiantarakappappamāṇo’ti	ca	vadanti)



(33)	Appamāṇābhānaṃ	cattārikappāni.	(Untuk	para	dewa	di	
alam	kemilau	tanpa-batas	empat	eon).	
(34)	Ābhassarānaṃ	aṭṭha	kappāni.	(Untuk	para	dewa	di	
alam	kemilau	yang	berseri	delapan	eon).	
(35)	Parittasubhānaṃ	soḷasa	kappāni.	(Untuk	para	dewa	di	
alam	aura	yang	terbatas	enam	belas	eon).	

(36)	Appamāṇasubhānaṃ	dvattiṃsa	kappāni.	(Untuk	para	dewa	di	
alam	aura	tanpa-batas	tiga	puluh	dua	eon).



(37)	Subhakiṇhānaṃ	catusaṭṭhi	kappāni.	(Untuk	para	dewa	di	
alam	aura	yang	sempurna	64	eon).	

(38)	Vehapphalānaṃ	asaññasattānañca	pañcakappasatāni.	(Untuk	para	
dewa	di	alam	buah	yang	berlimpah	dan	
makhluk	tanpa-batin	500	eon).	

(39)	Avihānaṃ	kappasahassāni.	(Untuk	para	dewa	di	alam	yang	
tahan	lama	1.000	eon).	

(40)	Atappānaṃ	dve	kappasahassāni.	(Untuk	para	dewa	di	alam	
yang	tenteram	2.000	eon).	

(41)	Sudassānaṃ	cattāri	kappasahassāni.	(Untuk	para	dewa	di	
alam	yang	sangat	indah	4.000	eon).



(42)	Sudassīnaṃ	aṭṭha	kappasahassāni.	(Untuk	para	dewa	di	alam	
penglihatan	jernih	8.000	eon).	
(43)	Akaniṭṭhānaṃ	soḷasa	kappasahassāni.	(Untuk	para	dewa	di	alam	
yang	tertinggi	16.000	eon).	
(44)	Paṭhamāruppādivipākāni	paṭhamāruppādibhūmīsu	yathākkamaṃ	paṭisandhibhavaṅgacutivasena	pavattanti.	Imā	
catasso	arūpapaṭisandhiyo	nāma.	(Resultan	non-materi	yang	pertama	
dan	seterusnya	berlangsung	sebagai	
penyambung-kelahiran-kembali,	faktor-
kehidupan	dan	kematian	berturut-turut	di	bumi	
non-materi	yang	pertama,	kedua	dan	seterusnya.	
Inilah	yang	dinamakan	penyambung-kelahiran-
kembali	di	alam	non-materi).



(45)	Tesu	pana	ākāsānañcāyatanūpagānaṃ	devānaṃ	
vīsatikappasahassāni	āyuppamāṇaṃ.	(Dan	di	
antara	mereka,	batas	usia	untuk	para	
dewa	yang	telah	mencapai	bumi	ruang	
angkasa	tanpa-batas	adalah	20.000	eon).	

(46)	Viññāṇañcāyatanūpagānaṃ	devānaṃ	
cattālīsakappasahassāni.	(Untuk	para	dewa	
yang	telah	mencapai	bumi	kesadaran	
tanpa-batas	adalah	40.000	eon).



(45)		Para	dewa	yang	telah	mencapai	bumi	
ruang	angkasa	tanpa-batas:	mereka	yang	
telah	mencapai	bumi/landasan	ruang	tanpa-
batas.	(Ākāsānañcāyatanaṃ	upagacchantīti	
ākāsānañcāyatanūpagā).	

(49)	[Berasal	dari	jenis	yang]	sama:	mirip	
sekali	dalam	hal	bumi,	jenis,	dhamma-
dhamma	yang	berasosiasi	dan	bujukan	
(Ekamevāti	bhūmito,	jātito,	sampayuttadhammato,	saṅkhārato	ca	
samānameva.	Ekajātiyanti	ekasmiṃ	bhave).	Di	satu	
kelahiran:	di	dalam	satu	kelahiran	mana	pun.



(47)	Ākiñcaññāyatanūpagānaṃ	devānaṃ	
saṭṭhikappasahassāni.	(Untuk	para	dewa	yang	
telah	mencapai	bumi	ketiadaan-apa	
pun	adalah	60.000	eon).	

(48)	Nevasaññānāsaññāyatanūpagānaṃ	devānaṃ	
caturāsītikappasahassāni.	(Untuk	para	dewa	yang	
telah	mencapai	bumi	bukan	persepsi	
dan	bukan	pula	non-persepsi	adalah	
84.000	eon).



(49)	Paṭisandhi	bhavaṅgañca,	tathā	cavanamānasaṃ.	Ekameva	
tathevekavisayañcekajātiyaṃ.	(Penyambung-kelahiran-
kembali,	faktor-kehidupan	dan	kematian	
di	satu	kelahiran	[berasal	dari	jenis	yang]	
sama	dan	memiliki	objek	yang	sama).	

Dalam	hal	ini,	inilah	empat	penyambung-
kelahiran-kembali.	

Idamettha	paṭisandhicatukkaṃ.



Penjelasan	untuk	empat	macam	
paṭisandhi	selesai	

(Paṭisandhicatukkavaṇṇanā	niṭṭhitā)



Selesai


